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ABSTRAK 

Pendahuluan: Tindakan pembedahan menyebabkan kerusakan jaringan yang actual dan 

potensial sehingga seseorang dapat mengalami nyeri. Penatalaksanaan nyeri dapat 

dilakukan dengan non farmakologi diantaranya pemberian aromaterapi dengan 

menggunakan aromaterapi lemon, yang bertujuan untuk mengurangi nyeri. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi lemon terhadap 

penurunan skala nyeri pada pasien post operasi BPH. Metodologi: Jenis desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy eksperiment dengan rancangan 

penelitian pre test and post test, Objek dalam studi kasus ini adalah pasien post operasi 

BPH dengan gangguan rasa aman dan nyaman. Metode pengumpulan pada penelitian ini 

melalui wawancara dengan menjelaskan manfaat dan tujuan pemberian aroma terapi lemon 

dan jika responden memenuhi kriteria dan bersedia untuk menjadi responden kemudian 

mengisi inform concent untuk kesediaan. Hasil: hasil penelitian menunjukan pasien Post 

Operasi BPH setelah diberikan aromaterapi lemon terjadi penurunan tingkat nyeri.  

 

Kata Kunci: BPH, Nyeri, Aroma Terapi Lemon 

 

ABSTRACT 

Introduction: Surgical procedures caused actual and potential tissue damage that a 

person experiencing pain. Pain management can be done non-pharmacologically, 

including providing aromatherapy using lemon aromatherapy, which aims to reduce pain. 

The aim of this study was to determine the effect of giving lemon aromatherapy on 

reducing the pain scale in post-operative BPH patients. Methodology: The type of 

research design used was quasi-experimental with a pre-test and post-test research design. 

The object in this case study were a post-operative BPH patients with a disturbed sense of 

security and comfort. The collection method in this research through interviews by 

explaining the benefits and purpose of providing lemon aroma therapy and if the 

respondent met the criteria and was willing to become a respondent then fill in the 

informed consent for willingness. Results: The results  showed post-operative BPH 

patients experienced a decrease in pain levels after being given lemon aromatherapy. 
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PENDAHULUAN 

BPH dapat diobati dengan 

berbagai cara, termasuk observasi cermat, 

perubahan gaya hidup, pengobatan, dan 

prosedur invasif atau bedah. Reseksi 

prostat transurethral (TURP) adalah salah 

satu prosedur bedah paling efektif untuk 

pasien dengan BPH (Fitriani & Oktarian, 

2022). 

Karena pembedahan dapat 

menyebabkan kerusakan jaringan aktual 

dan potensial, Anda mungkin mengalami 

nyeri yang memengaruhi kehidupan 

sehari-hari. Nyeri akibat pembedahan 

merupakan pengalaman sensorik dan 

emosional yang tidak menyenangkan 

terkait dengan kerusakan jaringan aktual 

atau potensial. (Montha, 2022). Oleh 

karena itu, perawat pada masa pasca 

operasi berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan pasien akan 

keamanan dan kenyamanan dengan 

mengurangi nyeri pasca operasi. 

Manajemen nyeri dapat dicapai dengan 

menggunakan teknik farmakologis dan 

non-farmakologis. Tindakan non 

farmakologi diantaranya ialah pemberian 

aromaterapi dengan menggunakan 

aromaterapi lemon, yang bertujuan untuk 

mengurangi nyeri pada pasien post 

operasi Benigna Prostat Hyperplasia 

(BPH). 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

quasy eksperiment dengan rancangan 

penelitian pre test and post test. 

Sampel penelitian ini adalah 

pasien post operasi Benign Prostatic 

Hyperplasia (BPH) dengan gangguan 

rasa aman dan nyaman, penelitian ini 

dilakukan dengan memberikan 

aromatherapy lemon menggunakan 

difuser pada pasien post operasai BPH 

selama 3 hari dengan durasi waktu 30 

menit dalam 1 hari.  

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengkajian 

Hasil penelitian yang dilakukan penulis 

mengungkapkan beberapa perbedaan 

data. Data pertama adalah usia pasien. 

Hasil penelitian menunjukkan pasien 

pertama berusia 71 tahun, pasien kedua 

berusia 67 tahun, pasien ketiga berusia 61 

tahun, pasien keempat berusia 58 tahun, 

dan pasien kelima berusia 55 tahun, 

dengan indikasi usia juga. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Andriyanto, 2020) 

menjelaskan bahwa hiperplasia prostat 

muncul pada lebih dari 50% laki-laki 

berusia 50 tahun keatas. Pasien yang 

berusia 50 tahun, diantaranya 30% pria 

berusia 70 – 80 tahun dan 75% pada usia 

lanjut berusia lebih dari 80 tahun.  

Data yang kedua yaitu keluhan utama 

pada kelima pasien didapatkan keluhan 

utama yaitu nyeri post operasi. Pada hasil 

pengkajian pasien pertama mengeluh 

nyeri P: nyeri post operasi, Q: klien 

mengatakan nyeri seperti disayat benda 

tajam (perih), R: nyeri pada daerah 

kemaluanya, S: pasien mengatakan skala 

nyeri 4, T: pasien mengatakan nyeri 

hilang timbul saat merasa ingin BAK dan 

reda ketika pasien tidur, pasien kedua 

mengeluh nyeri P: nyeri post operasi, Q: 

klien mengatakan nyeri seperti ditusuk-

tusuk, R: nyeri pada daerah kemaluanya, 

S: pasien mengatakan skala nyeri 4, T: 

pasien mengatakan nyeri hilang timbul 

dan reda ketika pasien beristirahat, pasien 

ketiga mengeluh nyeri P: nyeri post 

operasi, Q: klien mengatakan nyeri 

seperti disayat (perih), R: nyeri pada 

daerah Kemaluanya, S: pasien 

mengatakan skala nyeri 5, T: pasien 

mengatakan nyeri hilang timbul, pasien 

keempat mengeluh nyeri P: nyeri post 

operasi, Q: klien mengatakan nyeri 

seperti ditusuk-tusuk, R: nyeri pada 

daerah kemaluanya, S: pasien 

mengatakan skala nyeri 3, T: pasien 

mengatakan nyeri hilang timbul dan reda 

ketika pasien beristirahat, pasien kelima 

mengeluh nyeri P: nyeri post operasi , Q: 

klien mengatakan nyeri seperti ditusuk-



ISSN Cetak  2303-1433 

ISSN Online: 2579-7301 

 

Jurnal Ilmu Kesehatan Vol. 12 No.1,  November  2023  140 

 

tusuk, R: nyeri pada daerah kemaluanya, 

S: pasien mengatakan skala nyeri 4, T: 

pasien mengatakan nyeri hilang timbul 

dan reda ketika pasien. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Kadri & Fitrianti, 

2020) Nyeri adalah pengalaman sensorik 

dan emosional yang tidak menyenangkan 

akibat kerusakan jaringan aktual atau 

potensial dan dijelaskan dengan istilah 

seperti (Asosiasi Internasional untuk 

Studi Nyeri). yaitu timbulnya keparahan 

secara tiba-tiba atau lambat dengan 

intensitas ringan hingga berat dan 

berakhir secara permanen. diharapkan 

atau diperkirakan. Menurut (Aprina et al., 

2018) Rasa sakit yang dialami pasien 

pasca operasi tampaknya disebabkan oleh 

rangsangan mekanis pada luka. Stimulasi 

ini menyebabkan produksi mediator nyeri 

kimiawi di dalam tubuh, sehingga semua 

pasien pasca operasi mengalami nyeri. 

 

Diagnosa 

Berdasarkan hasil pengkajian 

pada lima pasien ditemukan adanya 

keluhan nyeri. Sehingga Peneliti 

mengangkat diagnosa kasus Nyeri Akut 

berhubungan dengan agen pencedera 

fisik (prosedur operasi) 

 

Intervensi 

Berdasarkan data dari pasien dapat 

melaksanakan intervensi yang sesuai 

dengan kebutuhan pasien yaitu 

manajemen nyeri, memberikan teknik 

non farmakologis (pemberian 

aromaterapi lemon) kepada pasien. Hal 

ini sesuai dengan penelitian (Setyanisa, 

Wirotomo, & Rofiqoh, 2021) 

mengungkapkan bahwa Teknik 

aromaterapi merupakan salah satu terapi 

alternatif bagi orang yang menderita 

tekanan psikologis dan stres. Yang 

terpenting adalah mengurangi intensitas 

nyerinya. Minyak atsiri atau minyak atsiri 

yang dapat mengurangi atau 

menghilangkan rasa sakit antara lain: 

lemon. Menurut (Darni & Khaliza, 2020) 

yang menjelaskan bahwa Rasa yang 

diproses dan diubah oleh tubuh dapat 

menghasilkan efek melalui pelepasan zat 

kimia saraf berupa endorfin dan 

serotonin. Oleh karena itu berdampak 

langsung pada organ penciuman, dan 

respon yang dirasakan oleh otak 

menyebabkan perubahan fisiologis pada 

tubuh, pikiran dan jiwa sehingga 

menimbulkan efek menenangkan pada 

tubuh. 

 

Implementasi 

Menurut rencana asuhan 

keperawatan intervensi yang dilakukan 

adalah memberikan teknik non 

farmakologis (pemberian aromaterapi 

lemon) kepada pasien yang bertujuan 

untuk menurunkan nyeri dan memberikan 

rasa nyaman. Kemudian di 

implementasikan kepada pasien dengan 

memberikan aromaterapi lemon melalui 

difuser sesuai dengan tindakan 

keperawatan selama 2 hari untuk 

mengetahui ada tidaknya perubahan 

selama diberikan teknik non 

farmakologis (pemberian aromaterapi 

lemon) melalui difuser. Tahapan yang 

dilakukan yaitu penulis melakukan 

pengkajian secara komprehensif terhadap 

nyeri yang dialami oleh pasien, kemudian 

menjelaskan tentang bagaimana SOP 

Pemberian Aromaterapi lemon serta 

menjelaskan tentang skala Numerik yang 

digunakan untuk mengukur tingkat nyeri 

yang dirasakan oleh pasien. Setelah 

pasien bersedia, penulis memberikan 

aromaterapi lemon kemudian meminta 

pasien untuk menghirup aromaterapi 

lemon secara perlahan-lahan diberikan 

selama 30 menit, setelah diberikan 

penulis meminta pasien menunjukan 

kembali skala numerik yang terdapat di 

skala sesuai kondisi nyeri untuk 

mengetahui apakah ada penurunan 

tingkat intensitas nyeri. 

 

Evaluasi  

Hasil penerapan yang dilakukan 

dapat mengungkap hasil evaluasi 

permasalahan nyeri akut dengan 

penggunaan aromaterapi lemon dan 
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pemberian analgetik berdasarkan 

petunjuk dokter. Berdasarkan hasil dari 

kelima pasien yaitu, Pasien 1 masalah 

sudah teratasi dengan skala nyeri 2 

(ringan), pasien 2 masalah sudah teratasi 

dengan skala nyeri 2 (ringan), pasien 3 

masalah sudah teratasi dengan skala nyeri 

3 (ringan), pasien 4 masalah sudah 

teratasi dengan skala nyeri 1 (ringan), 

pasien 5 masalah sudah teratasi dengan 

skala nyeri 2 (ringan). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil studi kasus 

Keperawatan Pada Pasien Post Operasi 

Benign Prostat Hiperplasia (BPH) 

Dengan Intervensi Pemberian 

Aromaterapi Lemon Untuk Mengurangi 

Nyeri di RSUD Toto Kabila. Penulis 

dapat memberikan kesimpulan adanya 

perubahan tingkat nyeri pasien Post 

Operasi Benign Prostat Hiperplasia 

(BPH) setelah diberikan aromaterapi 

lemon. Pada pasien 1 terjadi penurunan 

tingkat nyeri dengan skala nyeri 4 

menjadi skala nyeri 2, pasien 2 terjadi 

penurunan tingkat nyeri dengan skala 

nyeri 4 menjadi skala skala nyeri 2, 

pasien 3 terjadi penurunan tingkat nyeri 

dengan skala nyeri 5 menjadi skala nyeri 

3, pasien 4 terjadi penurunan tingkat 

nyeri dengan skala nyeri 3 menjadi skala 

nyeri 1, pasien 5 terjadi penurunan 

tingkat nyeri dengan skala nyeri 4 

menjadi skala nyeri 2. 

 

Saran 

1. Bagi peneliti 

Hasil karya tulis ilmiah perawat ini 

dapat dijadikan referensi dan bahan 

perbandingan dalam penelitian, tidak 

hanya menerapkan ilmu yang 

diperoleh dalam pelatihan saja, namun 

juga tambahan pengetahuan dan 

pengalaman praktis dalam 

melaksanakan karya tulis ilmiah 

perawat ini. 

2. Bagi Institusi pendidikan Keperawatan 

Sebagai bahan rujukan bagi 

pengembangan karya ilmiah 

selanjutnya bagi para tenaga 

keperawatan dan khususnya agar 

mampu memberikan tambahan 

pengetahuan dan informasi kepada 

pembaca perpustakaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjunya 

Hasil kajian ilmiah akhir perawat ini 

diharapkan dapat menghasilkan 

intervensi yang lebih inovatif dalam 

analisis praktik keperawatan klinis, 

dan juga memungkinkan dilakukannya 

perbandingan intervensi keperawatan 

untuk pasien yang berbeda, meskipun 

dalam kasus yang sama. 
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